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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik pada pakan komersial 
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio konversi pakan (FCR), rasio efisiensi protein 
(PER), dan hasil produksi akhir ikan patin di Kabupaten Jembrana. Ikan uji yang digunakan 
adalah ikan patin (Pengasius sp.) dengan ukuran 3 – 5 cm.  Penelitian dilaksanakan di kolam 
milik Balai Benih Ikan Tegak Gede UPTD Dinas Perhubungan Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Jembrana. Metodologi penilitian adalah metode kaji lapang dengan membandingkan 
dua perlakuan yang berbeda dengan tiga ulangan selama satu periode pemebesaran ikan patin. 
Metode analisis data menggunakan analisa deskriftif analitik.  Data yang diamati meliputi EPP, 
FCR, PER, dan hasil produksi akhir ikan patin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
probiotik pada pakan komersil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap EPP, RGR, FCR, PER, dan 
Hasil Produksi Ikan Akhir. Hasil penelitian juga menujukan korelasi yang sempuran dan positif 
antara EPP dengan Hasil Produksi sehingga meningkatkan efisiensi produksi ikan.  
 
Kata Kunci: efisiensi; EPP; FCR; pakan; patin; PER; probiotik 
 

Abstract 

This study aims to determine the effect of adding probiotics in commercial feed to the EPP, FCR, 
PER, and efficiency of catfish production in Jembrana Regency. The test fish used was catfish 
(Pangaius sp) With a size of 3 cm - 5 cm, the study was carried out in a pond belonging to the 
UPTD BBI Tegak gede Jembrana Regency. The research methodology is a field study method 
by comparing two different treatments with three replications during one period of catfish 
enlargement. The data analysis method uses descriptive analytical analysis. Data observed 
included EPP, FCR, PER, and final catfish production. The results showed that the addition of 
probiotics in commercial food had a significant effect (P <0.05) on EPP, RGR, FCR, PER, and 
Final Fish Production Results. In the study also addressed an intense and positive correlation 
between EPP and Production Results so as to increase the efficiency of fish production. 
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PENDAHULUAN 

Ikan patin (Pangasius sp.) 

merupakan salah satu ikan perairan 

Indonesia yang telah berhasil 

didomestikasi dan dibudidayakan secara 

semi intensif dan intensif dengan padat 

penebaran tinggi dan penggunaan air 

yang minimal (Suresh dan Lin 1992 

dalam Prabowo 2000). Dewasa ini 

permintaan ikan patin khususnya di 

Provinsi Bali relatif meningkat, terutama 

untuk konsumsi dan kolam 

pemancingan. Dalam kegiatan budidaya  

ikan air tawar khususnya ikan patin, 

pengeluaran terbesar adalah pengadaan 

pakan. Meningkatnya harga pakan 

pabrikan semakin menjadi masalah bagi 

kegiatan usaha budidaya ikan air tawar 

khususnya ikan patin di Kabupaten. 

Jembrana. 

Kebutuhan pakan dalam  budidaya 

ikan air tawar, dapat menghabiskan 60 – 

80% biaya produksi (Hadadi et al. 2009). 

Tingginya harga pakan dan kualitas 

nutrisi  merupakan hal yang harus benar-

benar diperhatikan dalam proses 

budidaya.  Kandungan nutrisi pakan 

merupakan faktor utama tercapainya 

pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. 

Kemampuan ikan untuk mencerna pakan 

yang dikonsumsi tergantung pada enzim 

yang terdapat di dalam saluran 

pencernaan ikan yang bereaksi dengan 

substrat di dalam saluran pencernaan 

ikan. Berdasarkan hal tersebut, 

dibutuhkan bahan tambahan, 

diantaranya dari jenis probiotik yang 

dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan.  

Probiotik merupakan feed additive 

(bahan tambahan) yang mengandung 

sejumlah mikroba yang memberikan efek 

menguntungkan kesehatan ikan, karena 

dapat memperbaiki keseimbangan 

mikroflora intestinal, sehingga dapat 

memberikan keuntungan berupa 

perlindungan, proteksi penyakit dan 

perbaikan daya cerna pakan. Enzim 

yang dihasilkan oleh mikroba yang 

terdapat dalam probiotik berupa 

protease, lipase dan amilase (Fardiaz 

dalam Setiawati et al. 2013). Enzim 

tersebut menghidrolisis molekul komplek 

seperti memecah karbohidrat, protein 

dan lemak menjadi molekul yang lebih 

sederhana sehingga mempermudah 

proses pencernaan dan menyerap 

nutrien dalam saluran pencernaan ikan 

(Putra 2014). Tujuan dari penelitian ini 

dilakukan adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan probiotik pada 

pakan pabrikan  terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan (EPP), rasio 

konversi pakan (FCR), rasio efisiensi 

protein (PER), dan hasil produksi akhir 

ikan patin ikan patin di wilayah 

Kabupatan Jembrana. 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai 

Benih Ikan Tegak Gede, Desa 

Yehembang Kangin, Kecamatan 

Mendoyo, Kabupaten Jembrana Bali dan 

dilaksanakan selama 6 Bulan dari bulan 

Juni – November 2019.  

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat – alat yang digunakan adalah 

enam unit kolam dengan luas rata – rata 

kolam 90 m2, dan peralatan sampling. 

Bahan – bahan yang digunakan adalah 

benih ikan patin ukuran 3 – 5 cm/ekor, 

probiotik dan pakan pabrikan.  

 

Metode  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menguji dua perlakuan dengan tiga kali 

ulangan. P0 adalah perlakuan ikan patin 

yang diberi pakan komersial tanpa 

penambahan probitik. Sedangkan P1 

adalah dengan pemberian ikan patin 

pakan pbarikan dengan penambahan 

probiotik.  

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur awal penelitian, adalah 

persiapan kolam serta adaptasi benih 

ikan uji.  Tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan penelitian.  Selama 

penelitian metode pemberian pakan ikan 

yang diberikan berupa pellet komersial 

dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali 

sehari. Dalam rentang waktu pukul 

08.00, 12.00, dan 16.00 Wita dimana 

pemberian pakan secara ad libitum 

(pemberian pakan sampai kenyang) 

adapun indikator kenyang pada ikan 

adalah ikan tidak merespon lagi pakan 

yang diberikan.  

Pakan pabrikan komersil yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Hi-

Pro-vit dengan kandungan protein 35%. 

Probiotik ditambahkan kedalam pakan 

pabrikan dengan cara memfermentasi 

pakan tersebut dengan menambahkan 

500 ml probiotik ditambah 1 kg molase 

kemudian dicampurkan pada 1 zak (30 

Kg) pakan pabrikan dan di fermentasi 

selama dua hari. 

 

Analisis Data 

Metode penyajian data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif analitik. Dimana 

deskripsi dilakukan melalui penyajian 

perbandingan perlakuan terhadap 

variable yang dinilai dalam bentuk tabel 

dan grafik. Untuk analisa pengaruh 

perlakuan terhadap produksi 

menggunakan uji t test, setelah didapat 

adanya pengaruh perbedaan perlakuan 

terhadap nilai variable yang diamati 

dilanjutkan dengan analisa korelasi 

Pearson untuk mengetahui adanya 

korelasi efisiensi penggunaan pakan 

ditambah probiotik terhadap produksi 
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akhir ikan menggunakan perangkat lunak 

SPSS IBM 25. 

 

Parameter Penelitian 

Efisiensi Pemanfatan Pakan 

Perhitungan efisiensi pemanfaatan 

pakan dengan menggunakan rumus 

menurut Zonneveld et al. (1991) sebagai 

berikut: 

EPP=
Wt - Wo

F
x 100% 

Dimana: EPP: Efisiensi pemanfaatan 

pakan, Wt: bobot biomassa ikan pada 

akhir penelitian (g), Wo: bobot biomassa 

ikan pada awal penelitian (g), F : bobot 

pakan yang diberikan selama penelitian 

(g). 

 

Protein Efisiensi Ratio 

Perhitungan nilai protein efisiensi 

rasio menggunakan rumus menurut 

Tacon 1987 dalam Witjaksono (2009) 

sebagai berikut: 

PER=
Wt - Wo

Pi
x 100% 

Dimana: PER = Protein efisiensi rasio 

(%), Wt = Berat akhir ikan selama 

penelitian (g), Wo = Berat awal ikan 

selama penelitian (g), Pi = Berat pakan 

yang dikonsumsi x % protein pakan. 

 

Nilai Rasio Konversi Pakan 

Nilai rasio konversi pakan dapat 

dihitung menggunakan rumus menurut 

Effendie (2002).  

FCR=
F

(Wt+D)-Wo
 

dimana FCR = rasio konversi pakan; F = 

berat pakan yang dimakan (g); Wt = 

biomassa ikan pada akhir pemeliharaan 

(g); D = bobot ikan yang mati (g); dan Wo 

= biomassa pada awal pemeliharaan (g). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari kegiatan penelitian diperoleh 

data hasil produksi, FCR, EPP (%) serta 

PER (%) benih patin sebagaimana 

ditampilkan dalam Tabel 1, 2, 3, 4 serta 

Gambar 1, 2, 3, 4. 

Tabel 1. Hasil Produksi/Perlakuan 

Kolam Jenis Perlakuan  
Jumlah 

Pakan (Kg) 

Berat 
Ikan Awal 

(Kg) 

Produksi Ikan 
(Kg) 

A1 Po 330 5 259 

A2 Po 330 5 260 

A3 Po 330 5 258 

A4 P1 330 5 320 

A5 P1 330 5 325 

A6 P1 330 5 320 
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Tabel 2. Pengamatan Variabel 

Kolam Jenis Perlakuan  FCR  EPP (%) PER (%) 

A1 Po 1.30 76.97 26.939 

A2 Po 1.29 77.27 27.045 

A3 Po 1.30 76.67 26.833 

A4 P1 1.05 95.45 33.409 

A5 P1 1.03 96.97 33.939 

A6 P1 1.05 95.45 33.409 

Keterangan : 
Po :  Perlakuan pakan tanpa penambahan probitik 
P1 :  Perlakuan pakan dengan penambahan probiotik dan fermentasi 

 

Tabel 3. Nilai One Way t test 

No Variabel Di Uji Nilai α T Test (2-
Tailed) 

Keterangan 

1 Hasil Produksi (kg) 0.000 < 0.05 

2 EPP (%) 0.000 < 0.05 

3 PER (%) 0.000 < 0.05 

4 FCR 0.000 < 0.05 

Keterangan : Nilai sig 2-tailed < 0.05 terdapat perbedaan nilai yang nyata dari setiap perlakuan  

 

Tabel 4. Hasil Nilai Korelasi Pearson 

Correlations 

 Nilai EPP (%) 
Hasil Produksi 

Patin (Kg) 

Nilai EPP (%) Pearson Correlation 1 1.000** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 6 6 

Hasil Produksi Patin (Kg) Pearson Correlation 1.000** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 6 6 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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    … 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Rasio Konversi Pakan 

 

 

Gambar 2. Grafik Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

 

Gambar 3. Grafik Protein Efisiensi Ratio 
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Pembahasan  

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

Berdasarkan data efisiensi 

pemanfaatan pakan ikan patin (Pangaius 

sp) yang ditambahkan probiotik dengan 

tidak (Tabel 2), P1 menunjukkan nilai 

EPP  antara 95% - 97%. Sedangkan nilai 

P0 menunjukkan nilai EPP antara 76% - 

78%.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik pada 

pakan mampu meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan ikan patin sebesar 

19% dibandingkan tanpa pemberian 

probiotik. Hasil analisis t test pada tabel 

3 menunjukkan bahwa penambahan 

probiotik dalam pakan komersil 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan 

patin (Pangasius Sp).  

Menurut Kennedy et al. (1998) 

bakteri Bacillus sp. mampu mengurangi 

jumlah bakteri patogen dalam saluran 

pencernaan dan meningkatkan absorpsi 

pakan melalui peningkatan konsentrasi 

enzim protease pada saluran 

pencernaan, dimana enzim protease 

merupakan biokatalisator untuk reaksi-

reaksi pemecah protein. Hartati dan 

Srihartati dan Sukirno (2003) 

menyatakan bahwa kecernaan 

berbanding lurus dengan efisiensi 

pemanfaatan pakan, sehingga apabila 

daya cerna pada ikan tersebut tinggi, 

maka nilai efisiensi pemanfaatan 

pakannya juga tinggi.  

Menurut Irianto et al. (2003) bakteri 

dalam saluran pencernaan mampu 

menghasilkan enzim-enzim pencernaan 

seperti protease dan amilase. Dengan 

penambahan probiotik pada pakan 

komersial meningkatkan jumlah enzim 

yang dieksresikan sehingga tingkat 

kecernaan pakan ikan juga meningkat. 

Adanya penambahan probiotik pada 

pakan komersial menunjukkan bahwa 

ikan dapat memanfaatkan pakan yang 

 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Produksi Akhir Ikan Patin 
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diberikan secara optimal, sehingga 

pakan tersebut terserap kedalam tubuh 

melalui peredaran darah dan mengubah 

pakan menjadi daging.  

 

Rasio Efisiensi Protein (PER) 

Berdasakan data hasil penelitian 

(Tabel 2 dan Gambar 3),  nilai PER ikan 

patin dengan perlakuan penambahan 

probiotik (P1) menunjukkan nilai antara 

33.4 - 33.94%. Sedangkan nilai PER ikan 

patin tanpa penambahan probiotik (Po) 

menunjukkan nilai antara 26.33 – 

27.04%. Menurut Stickney (1979) rasio 

efisiensi protein berfungsi untuk 

mengetahui jumlah protein yang terserap 

dalam tubuh ikan dan digunakan untuk 

pertumbuhan. Secara rata – rata 

pemberian pakan ikan patin dengan 

penambahan probiotik pada pakan 

komersial meningkatkan efisiensi 

penyerapan protein sebesar 6.65%.  

Menurut Handayani et al. (2000) jumlah 

bakteri pengurai yang termakan akan 

membantu proses pencernaan dalam 

saluran pencernaan ikan. Hal ini 

dikarenakan bakteri ini mampu 

memproduksi enzim protease, amilase 

serta lipase dan meningkatkan 

keseimbangan bakteri dalam saluran 

pencernaan. 

Berdasarkan analisa t test (one 

way t test) menggunakan program SPSS 

IBM 25 didapat adanya pengaruh nyata 

dari perlakuan terhadap nilai PER 

(P<0.05). Nilai PER pada perlakuan P1 

menunjukan angka yang tertinggi. Hal ini 

diduga bakteri yang terkandung dalam 

probiotik tersebut mampu menghasilkan 

enzim-enzim yang dapat membantu ikan 

untuk mencerna protein lebih baik. 

Menurut Ramadhana et al. (2012) 

penambahan probiotik pada pakan dapat 

meningkatkan aktifitas enzim protease 

yang bertugas memecah protein menjadi 

asam amino, sehingga lebih mudah 

untuk diserap dan akhirnya jumlah 

protein yang disimpan dalam tubuh akan 

lebih besar.  

Menurut Suprayudi et al. (2012) 

penambahan probiotik pada pakan dapat 

meningkatkan kecernaan protein hal ini 

disebabkan karena kandungan bakteri 

menguntungkan yang mampu 

menghasilkan enzim-enzim yang dapat 

membantu ikan untuk mencerna protein 

dalam protein. Bakteri yang terkandung 

dalam probiotik mampu meningkatkan 

kecernaan ikan dengan cara mengubah 

senyawa kompleks menjadi senyawa 

yang lebih sederahana. Noviana (2014) 

menyatakan bahwa  pemberian probiotik 

yang mengandung bakteri Lactobacillius, 

Actinomycetes sp., dan Saccharmyces 

cerevisiae dalam pakan dimaksudkan 

untuk meningkatkan daya cerna ikan 

terhadap pakan dengan meningkatkan 

enzim pencernaan yang dapat 

menghidrolisis protein menjadi senyawa 

lebih sederhana sehingga mudah 
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diserap dan digunakan sebagai deposit 

untuk pertumbuhan. Sedangkan menurut 

Anggriani dan Taofiqurohman (2012) 

bakteri Bacillus sp. berperan dalam 

menguraikan protein menjadi asam 

amino. Asam amino ini kemudian 

digunakan bakteri untuk memperbanyak 

diri, sehingga dapat meningkatkan 

protein pakan dan menurunkan serat 

kasar, sehingga mampu meningkatkan 

protein dan karbohidrat dalam pakan. 

 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Berdasarkan data hasil penelitian ( 

Tabel 2 dan gambar 1 ),  nilai FCR 

tertinggi terdapat pada ikan patin dengan 

perlakuan Po  dengan kisaran nilai 1.29 - 

1.30. Sedangkan nilai FCR terendah 

terdapat pada ikan patin dengan 

perlakuan P1 yang menunjukkan nilai 

antara 1.03 -1.05. Menurut Stickney 

(1979) rasio konversi pakan merupakan 

indeks dari pemanfaatan total pakan 

untuk pertumbuhan atau jumlah gram 

pakan yang diperlukan ikan untuk 

menghasilkan 1 g berat basah ikan. 

Sehingga semakin kecil nilai FCR maka 

semakin baik dan menguntungkan 

kegiatan usaha budidaya ikan khususnya 

patin. Penambahan probiotik pada pakan 

komersil terhadap produksi ikan patin 

mampu menurunkan nilai FCR sebesar 

0.26 dibandingkan tanpa penambahan 

probiotik pada pakan komersil.  

Berdasarkan hasil  t test ( tabel 3 ), 

menunjukkan adanya pengaruh nyata 

antar perlakuan terhadap nilai FCR 

(P<0.05), yang berarti penambahan 

probiotik dapat menurunkan nilai FCR. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Stickney 

(1979) bahwa nilai rasio konversi pakan 

berhubungan erat dengan kualitas 

pakan. Semakin rendah nilai konversi 

pakan maka akan semakin efisien ikan 

dalam memanfaatkan pakan yang 

dikonsumsinya untuk pertumbuhan, 

sehingga bobot tubuh ikan akan 

meningkat dikarenakan pakan dapat 

dicerna secara optimal. 

 

Efisiensi Hasil Produksi Ikan Patin 
(Pangaius sp)  

Berdasarkan hasil penelitian ( tabel 

1 dan gambar 4 ), nilai produksi ikan patin 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 

dengan nilai 320 - 325 Kg. Sedangkan 

hasil produksi pada perlakuan Po 

berkisar antara 258 – 260 Kg. 

Berdasarkan hal tersebut  maka 

penambahan probiotik pada pakan 

komersil mampu meningkatkan produksi 

sebesar 62.67 Kg. Kondisi Ini diduga 

karena tingkat efisiensi pemanfaatan 

pakan yang tinggi pada perlakuan 

penambahan probitik pada pakan ikan. 

Lactobacillus akan mengubah 

karbohidrat menjadi asam laktat, 

kemudian asam laktat dapat 

menciptakan suasana pH yang lebih 

rendah. Dalam keadaan asam, 
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Lactobacillus memiliki kemampuan untuk 

menghambat bakteri patogen dan bakteri 

pembusuk (Delgado et al. 2001 dalam 

Arief et al. 2014).  

Berdasarkan hasil penelitian (tabel 

3), terlihat adanya pengaruh nyata antar  

perlakuan terhadap hasil produksi akhir 

ikan patin (P<0.05). Adanya perbedaan 

pengaruh nyata dari masing – masing 

perlakuan terhadap produksi, 

menyebabkan perlu dilakukan uji 

lanjutan untuk memberikan gambaran 

yang lebih utuh. Hasil uji korelasi 

pearson ( tabel 4 ), menunjukan adanya 

nilai korelasi yang signifikan antara hasil 

produksi ikan patin dengan EPP 

(P<0.05). Dapat pula dilihat adanya 

korelasi atau hubungan yang sempurna 

dan postif antara hasil produksi dan EPP 

(Pearson Correlation  = 1). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Djajasewaka (1986) 

dalam Jariyah et al (2013) bahwa nilai 

efisiensi akan berbanding terbalik 

dengan konversi pakan dan berbanding 

lurus dengan pertambahan berat tubuh 

ikan, sehingga semakin tinggi nilai 

efisiensi pakan maka nilai konversi 

pakan semakin rendah. Adanya 

penambahan probiotik pada pakan 

komersial dalam upaya budidaya 

pembesaran ikan patin meningkatkan 

efisiensi produksi ikan yang 

dibudidayakan.  

 

SIMPULAN  

Simpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Adanya pengaruh nyata 

penambahan probiotik pada pakan 

ikan patin komersil (P<0.05) 

terhadap EPP, PER, FCR, dan Hasil 

Produksi Ikan Patin dalam upaya 

budidaya pembesaran ikan patin; 

2. Adanya korelasi yang sempurna 

antara EPP dan hasil produksi 

(Pearson Correlation  = 1), 

menunjukkan pengaruh dari 

penambahan probiotik pada pakan 

komersil dalam upaya pembesaran 

ikan patin.  
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